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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi SACGBK berbasis Android guna
meningkatkan efisiensi dan efektivitas absensi serta menguji kelayakannya di SMK
Ma’arif NU 01 Bantarkawung. Penelitian menggunakan metode Research and
Development (RnD) dengan model pengembangan waterfall yang meliputi komunikasi,
perencanaan, pemodelan, konstruksi, dan deployment. Pengujian sistem dilakukan
berdasarkan standar ISO 9126, khususnya pada aspek kegunaan dan fungsionalitas,
dengan 20 responden, termasuk satu guru dan satu ahli perangkat lunak. Aplikasi yang
dihasilkan, yaitu Sistem Absensi Cepat untuk Guru Bimbingan Konseling (SACGBK),
bertujuan untuk memudahkan absensi dan pelaporan kehadiran guru BK. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi ini berfungsi dengan baik dan mendapat penilaian sangat
baik dari segi kegunaan, dengan persentase fungsionalitas 100% dan kegunaan 96%.
Kesimpulannya, aplikasi ini membantu proses absensi guru BK dan memiliki potensi

untuk dikembangkan lebih lanjut.

Abstract

This research aims to design an Android-based SACGBK application to increase the efficiency and
effectiveness of attendance and test its feasibility at SMK Ma'arif NU 01 Bantarkawung. The research
uses the Research and Development (RnD) method with a waterfall development model which
includes communication, planning, modeling, construction and deployment. System testing was
carried out based on the ISO 9126 standard, especially on aspects of usability and functionality, with
20 respondents, including one teacher and one software expert. The resulting application, namely the
Fast Attendance System for Counseling Guidance Teachers (SACGBK), aims to facilitate attendance
and reporting the presence of a guidance counselor. The research results show that this application
Sfunctions well and received a very good rating in terms of usability, with a percentage of 100%
Sfunctionality and 96% usability. In conclusion, this application helps the guidance and counseling

teacher attendance process and has the potential to be developed further.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi saat ini mendorong banyak pihak mencari solusi dalam bidang sistem
informasi. Teknologi digunakan untuk memecahkan masalah, termasuk dalam mencatat kehadiran
(presensi) di lingkungan pendidikan. SMK Ma’arif NU 01 Bantarkawung, yang masih menggunakan
metode presensi konvensional, menghadapi masalah seperti proses yang lambat, potensi kecurangan,
dan arsip yang rentan rusak atau hilang. Selain itu, pelaporan presensi siswa masih dilakukan secara
manual, yang kurang efisien.

Metode presensi konvensional ini tidak efektif mengingat banyaknya siswa yang harus
mengantri untuk presensi, dan sering kali tidak semua siswa mendapat giliran. Untuk mengatasi
masalah tersebut, Sistem Absensi Cepat untuk Guru Bimbingan Konseling (SACGBK) berbasis
Android diusulkan sebagai solusi. Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi,
meminimalkan kecurangan, serta melindungi arsip presensi siswa. Dengan demikian, aplikasi
SACGBK diharapkan memberi dampak positif pada kualitas pendidikan dan manajemen presensi di
SMK Ma’arif NU 01 Bantarkawung.

Riski Pardomuan Siregar dan Faizin Ridho dalam jurnal mereka (Pardomuan Siregar & Ridho,
2023) mengembangkan aplikasi absensi berbasis Android dengan metode QR Code menggunakan
Kodular untuk MA Taruna Teknik Aljabbar, dengan tujuan memudahkan proses absensi guru dan
staf serta meningkatkan kualitas SDM di sekolah tersebut. Hilman Hikmah Abdilah dan Ina Najiyah
(Hikmah Abdillah & Najiyah, 2023) mengembangkan sistem informasi absensi berbasis Android
menggunakan Geolocator, yang memungkinkan pegawai melakukan absensi secara online, membuat
proses lebih efektif dan efisien dibandingkan metode konvensional. Muhammad Ayat Hidayat dan
Andri Gunawan (Hidayat & Gunawan, n.d.) meneliti sistem absensi mahasiswa berbasis IBeacon di
Politeknik Pos Indonesia, yang memungkinkan absensi dan notifikasi jadwal kuliah berdasarkan
ruang kelas, memudahkan pemantauan oleh dosen dan bagian akademik. Niam Shofi, Iskandar Fitri,
dan Agus Iskandar (Shofi et al., 2021) mengembangkan sistem manajemen absensi karyawan
menggunakan Barcode Scanner di PT. IDX, yang menggantikan metode manual dengan tanda
tangan, mempercepat proses dan meningkatkan keamanan data. Rice Novita dan Fachrozi
Ramadhan Hardi (Novita & Hardi, 2019) menciptakan sistem informasi absensi berbasis web di PT.
Swadaya Abadi Manunggal. Sistem ini mempermudah pencarian data, rekap absensi, dan
mengurangi risiko kehilangan data. Metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall, yang
menghasilkan sistem pengelolaan absensi lebih cepat dan mudah, serta menghasilkan laporan
bulanan. Dari kelima penelitian diatas yang dijanikan referensi oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti
menemukan dua tujuan yang terdapat pada penelitian ini, yaitu (1) Merancang sistem aplikasi
SACGBK berbasis android agar proses absensi lebih efektif dan efisien; (2) Melakukan pengujian
kelayakan sistem aplikasi SACGBK di SMK Ma’arif NU 01 Bantarkawung.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan waterfall untuk membuat Sistem Absensi Cepat untuk Guru Bimbingan Konseling
Berbasis Android (SACGBK). Menurut Sukmadinata dalam penelitian (Wibowo & Koeswanti, 2021)
pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan dapat menghasilkan produk baru atau dapat
mengembangkan sebuah produk yang sudah ada serta dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini
melalui beberapa tahap, yaitu:

1. Communication: Identifikasi masalah absensi yang masih manual dan kurang efektif, kemudian
diusulkan sistem absensi berbasis Android yang lebih cepat dan efisien.
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Planning: Merencanakan sistem yang mencakup absensi, pengarsipan, dan pelaporan, dengan
akses untuk siswa dan guru BK.

3. Modeling: Analisis sistem menggunakan UML dan perancangan user interface menggunakan
mockups.

4. Construction: Pengkodean dan pengujian sistem menggunakan Kodular dan Google spreadsheet
untuk penyimpanan.

5. Deployment: Implementasi, pemeliharaan, dan pengembangan sistem berdasarkan umpan balik
untuk memastikan fungsionalitas yang optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode

Waterfall. model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun
software, kemudian untuk perancanganya dimulai dari adanya communication, planning, modeling,
construction, deployment. (Yulfitno Wingga Pratama & Denny Kurniadi, 2021)

Plarning
Estimation

Scheduling )
Tracking Modeling

&nalysis
Design Construction
Code, Test
Deployment
Delivery
Support
Feadback

Gambar 1. Alur penelitian

Penelitian ini membutuhkan beberapa langkah untuk mengembangkan sistem absensi berbasis

Android:

1.

Analisis dan Definisi Persyaratan: Mengidentifikasi masalah pada proses absensi konvensional
yang tidak efisien dan rentan kesalahan, sehingga perlu dikembangkan sistem absensi berbasis
Android yang lebih efektif.
Kebutuhan Perangkat Lunak: Sistem memerlukan perangkat seperti Microsoft Excel, Kodular,
Google spreadsheet, Android, dan komputer.
Analisis Penggunaan Sistem: Terdapat dua pengguna utama, yaitu Guru BK yang
mengoperasikan sistem untuk memindai QR Code siswa dan merekap data, serta siswa yang hanya
melakukan absensi menggunakan kartu.
Analisis Kebutuhan Sistem: Sistem harus menampilkan halaman utama, data siswa, laporan
bulanan, dan menyediakan fitur scan serta form presensi.
Analisis Desain Sistem: Desain sistem diuraikan dengan UML untuk menggambarkan alur proses
absensi di SMK Ma’arif NU 01 Bantarkawung. Pada gambar di bawah ini adalah flowchart proses
absensi pada sistem aplikasi SACGBK di SMK Ma;arif NU 01 Bantarkawung.
a. Flowchart Proses Absensi Siswa
Proses Absensi berada di halaman ketiga pada aplikasi, proses absensi hanya bisa
dilakukan oleh guru BK atau Guru Piket yang bertugas dan sudah memiliki akun guru. Pada
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proses absensi guru menscan kartu absensi siswa lalu memastikan nama dan status kehadiran
siswa sebelum mengirim hasil absensi.

| Pilih Sebagai Guru

!

Masukan Username dan
Password

TIDAK

Q

‘ Proses SCAN |

R

Klik Email Verifikasi

Cek WNWama Siswa

! TIDAK

Cek Status Kehadiran

Gambar 2. Flowchart Proses Ansensi Siswa

b. Flowchart Daftar Akun Guru

Daftar akun Guru berada pada halaman kedua pada aplikasi, kemudian guru
mengklik tombol Daftar. Setelah itu guru akan diarahkan pada halaman pendaftaran akun
lalu mengisi username dan password yang akan digunakan.

Pilih Sebagai Guru

Pilih Daftar

Buat Username dan
Password

[

Pilih Daftar

Gambar 3. Flowchart Daftar Akun Guru

c. Flowchart Cek Daftar Hadir

Daftar Hadir berada pada halaman Ketiga dalam aplikasi. Pada halaman daftar
hadir, siswa maupun guru dapat mengecek rekapitulasi daftar hadir yang telah direkap

selama proses absensi yang telah dilalui. pada halaman ini siswa hanya bersifat sebagai
penglihat saja.ek Daftar Hadir.
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Pilih Sebagail Siswa

!

Pilih Datftar Hadir

!

Pilih Bulan Kehadiran

i)

Gambar 4. Cek daftar Hadir

d. Flowchart Cek Data Sekolah
Data sekolah terletak di halaman keempat aplikasi dan dapat diakses oleh siswa serta
guru, mirip dengan daftar hadir. Data ini diperlukan jika siswa atau guru membutuhkannya
kapan saja.

Pilih Sebagai Siswa

Pilih Data Sekolah

e

Halaman Data Sekolah

Gambar 5. Flowchart Cek Data Sekolah

e. Flowchart Print Laporan Daftar Hadir Siswa
Laporan daftar hadir siswa bisa dicetak oleh siswa dan guru, tetapi hanya guru
yang dapat mengeditnya. Daftar hadir, hasil dari proses absensi, disimpan di Google Drive
sekolah atau guru BK dan tidak tersedia di dalam aplikasi.

GURU MEMBUKA
GOOGLE DRIVE
.
PILIH FOLDER ABSENSI
-—

URU MEMBUKA FILE ;
DAFTAR HADIR

PRINT DAFTAR
HADIR

Gambar 6. Flowchart Print Laporan Daftar Hadir
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f.  Flowchart Cetak QR Code
OR Code berada di luar aplikasi. Pembuatan QR Code dilakukan secara masal
menggunakan website QR Code Exploler. Link yang berada di file QR Code yang sudah dibuat
di salin dan di sisipkan pada web QR Code Exploler. Setelah itu, download dalam bentuk
ZIP lalu tempelkan pada desain kartu absensi yang sudah disediakan.

GURU MEMBUKA P
‘GOOGLE DRIVE
PILIH FOLDER ABSENSI KLIK GENERATE CODES
‘URU MEMBUKA FILE DOWNLOAD QR CODE
DAFTAR NAMA DALAM BENTUK ZIP
INPUT DAFTAR NAMA
PADAKOLOMB

INPUT DAFTAR NAMA
PADAKOLOM B
(NAMA)

SISIPKAN LINK YANG
SUDAH DISALIN

SISIPKAN QR CODE YANG
ELAH DI DOWNLOAD PAD!

DESAIN YANG SUDAH ADA,
BERADA DI KOLOM E

PRINT KARTU oAk
ABSENSI
(LINK JADI) 5
BUKA QR CODE
EXPLOLER PADA —
GOOGLE

Gambar 7. Flowchart Cetak QR Code

SALIN LINK YANG

Analisis Pemodelan Sistem
SACGBK memiliki dua tipe user, yaitu Guru dan Siswa. Seorang guru mendapatkan akses

penuh terhadap seluruh perintah yang ada pada aplikasi, sedangkan siswa hanya dapat
mengakses beberapa saja. Berikut yaitu Use Case diagram yang ada pada Sistem Aplikasi SACGBK

di SMK Ma’arif NU 01 Bantarkawung.

PROSES
ABSENSI
) CEK DAFTAR
GUR HADIR

CEK DATA

SISWA

SEKOLAH

BUAT
QR CODE

PRINT
" LAPORAN

Gambar 8. Use Case Diagram
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Penelitian yang dilakukan oleh penulis menghasilkan media berupa aplikasi android yang
diberi nama SACGBK (Sistem Aplikasi Cepat untuk Guru Bimbingan Konseling), dimana aplikasi
ini menjadi solusi terhadap permasalahan yang ada di SMK Ma’arif NU 01 Bantarkawung.

1. Halaman Home
Pada gambar dibawah ini merupakan halaman Home Aplikasi SACGBK

Phone/WA : 088221512916
IG : stm_poncol

FB : STM Poncol

Gambar 9. Halaman Home

2. Halaman Utama
Pada gambar dibawah ini merupakan halaman Utama Aplikasi SACGBK

HALAMAN UTAMA

DAFTAR HADIR
n i
DATA SEKOLAH

vy

HOMI

Gambar 10. Halaman Utama

3. Halaman Pendaftaran
Pada gambar dibawah ini merupakan halaman Pendaftaran Aplikasi SACGBK
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1538

PENDAFTARAN

Username

Password

Gambar 11. Halaman Pendaftaran

4. Halaman Proses Absensi
Pada gambar dibawah ini merupakan halaman Proses Absensi Aplikasi SACGBK

541 e caE

ABSENSI
I ——

Email *

Rekam isepnuraiman@gmail.com
sebagai email yang disertakan
dengan respons saya

NAMA *

O A A TANZANI

(® ABDUL JABAR SAKHI

(O ALYA WINDA UTAMI

(O AMARA MUSTAZABAH

() CANTIKA PARAS ISWANDARI
(O DAFIF MUYASSAR

O DANU AHYA ARDIANSAH

Beberapa pertanyaan masih memerlukan

perhatian

Gambar 12. Halaman Proses Absensi

5. Halaman Daftar
Pada gambar dibawah ini merupakan halaman Daftar Aplikasi SACGBK



DAFTAR

USernamie

Password

DEVED

Gambar 13. Halaman Daftar

6. Halaman Daftar Hadir
Pada gambar dibawah ini merupakan halaman Daftar Hadir Aplikasi SACGBK

1541 R R
DAFTAR HADIR
& DAFTARHADIR (Jawaban) /
Fpem Resnanses
1 | Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember
P120)21(22(23]24|25/26(27(28|29]30(31 1ZIN PRESENTAS
0 0 0 0 #DIV/0!
0 0 0 0 #DIV/0!
0 0 0 0 #DIV/0!

I KEMBALI

Gambar 14. Halaman Daftar Hadir

7. Halaman Data Sekolah
Pada gambar dibawah ini merupakan halaman Data Sekolah Aplikasi SACGBK

W W A

DATA SEKOLAH

NU 01
BANTARKAWUNE

X) UNDUH PROFIL

DATA RAPOR PMP

; |
)
.
KEMBALI

Gambar 15. Halaman Data Sekolah



Pengujian yang dilakukan pada peneilitain ini yaitu dengan menggunakan pengujian
Suncionality dan pengujian wusability. Pada uji functionality penulis menggunakan skala Guttman,
menurut sugiono (2012:99) dalam (Maryanto, 2023) skala guttman menggunakan penskoran dengan
hasil dua jawaban, yaitu “Ya” diberikan skor satu, sedangkan “Tidak” diberikan skor nol.
Berdasarkan skor yang telah ditetapkan, maka dapat dihitung sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Functionality

Jumlah skor dari responden yang =TotalYax1=A

mencawab Ya

Jumlah skor dari responden yang = Total Tidakx0=B
menjawab Tidak

Jumlah Skor Total =A+B

Hasil dari jawaban responden kemudian dapat dihitung menggunakan presentase rumus
berikut:

20% 40% 60% 80% 100%

Sangat Tidak Baik  Tidak Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik
Gambar 16. Tingkat Presentase Hasil

Pada uji Functionaliti ini memiliki hasil Sangat Baik, hal ini dilihat pada hasil pengujian yang
telah di lakukan.

Tabel 2. Hasil Uji Functionality

Jawaban Jumlah Skor Jumlah X Skor
YA 11 11 11
TIDAK 0 0 0
TOTAL 11

Presentase pencapaian dihitung dengan menggunakan rummus:

| skor total
Presentase Pencapaian = X100%

skor maksimal
Skor Total =11
Skor Maksimal =11
Presentase Pencapaian = ﬁ X 100% = 100%
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Instrumen pengujian aspek usability menggunakan skala likert CSUQ skala 5, jawaban dapat
diberikan skor untuk keperluan analisis kuantitatif sebagai berikut:
Sangat Setuju (SS) = 5
Setuju (S) =4
Ragu-ragu (RR) =3
Tidak Setuju (TS) =2
Sangat Tidak Setuju (STS) =1

MR N

Untuk menganalisis data hasil pengujian wusability dengan menghitung jumlah rata — rata
jawaban berdasarkan skor yang telah ditetapkan dapat dihitung sebagai berikut:

Tabel 3. Skor Analisis Data Usability

Jumlah skor dari responden yang menjawab SS =Total SSx5=A
Jumlah skor dari responden yang menjawab S =TotalSx4 =8B
Jumlah skor dari responden yang menjawab RR =Total RRx3=C
Jumlah skor dari responden yang menjawab ST =Total TSx2=D
Jumlah skor dari responden yang menjawab STS =Total STSx1=E
Jumlah Skor Total =A+B+C+D+E

Pengujian aspek usability yang dilakukan menggunakan 20 (dua puluh) responden dimana hasil
dari pengujian usability berada pada presentase Sangat Baik.

Tabel 4. Hasil Responden Usability

Butir Soal Aspek Usability

Responden Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
R1 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 52
R2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
R3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
R4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 53
R5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 53
R6 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 46
R7 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 53
R8 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 53
R9 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 51
R10 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 52
R11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
R12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
R13 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 52
R14 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 53
R15 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 48
R16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
R17 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 52
R18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
R19 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 53
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R20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
TOTAL 1056
Tabel 5. Hasil Perhitungan Usability
Jawaban Jumlah Skor Jumlah X Skor

STS 0 0
TS 0 0
RR 0 0

S 44 176

SS 176 880

TOTAL 1056

Hasil perhitungan usability kemudian diubah kedalam bentuk presentase dengan menggunakan rumus:

skor total
X 100%

Presentase Pencapaian = _
skor maksimal

Skor Total = Nilai total pernyataan dari jawaban responden
=1.056
Skor Maksimal = Jumlah pernyataan x jumlah responden

=11x20x5=1.100
=1.056 x 100% =96%
1.100

Presentase Pencapaian

Berdasarkan hasil perhitungan, maka hasil pengujian aspek usabilty terletak pada daerah
Sangat Baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel kriteria interprestasi skor.

Pengujian usabilitas menggunakan kuesioner USE dari Armold M. Lund menghasilkan
presentase pencapaian 96%. Jika dikonversi ke skala kualitatif, hasil ini masuk dalam kategori Sangat
Tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Sistem Absensi Cepat untuk Guru Bimbingan
Konseling telah memenuhi aspek usabilitas sesuai dengan standar kualitas perangkat lunak ISO 9126.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Sistem Absensi untuk Guru
Bimbingan Konseling Berbasis Android di SMK Ma’arif NU 01 Bantarkawung mempermudah guru
dan siswa dalam proses absensi. Hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan Sistem: Sistem Absensi Cepat untuk Guru BK berbasis Android di SMK Ma’arif
NU 01 Bantarkawung dibuat menggunakan Kodular dengan model pengembangan waterfall,
yang terdiri dari lima tahap: 1) Analisis dan definisi persyaratan, 2) Perancangan sistem, 3)
Implementasi, 4) Pengujian, dan 5) Operasi dan perawatan. Sistem ini dirancang untuk
mempermudah proses absensi serta membantu guru BK dalam pengarsipan dan pelaporan
kehadiran siswa.

2. Kualitas Sistem: Sistem telah diuji kualitasnya berdasarkan standar ISO 9126. Pada aspek
functionality, sistem mencapai presentase 100%, menunjukkan bahwa semua fungsi berjalan
sangat baik.
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3. Pengujian Usability: Sistem memperoleh rata-rata 96% dalam pengujian usability, yang masuk
dalam kategori Sangat Baik, menunjukkan bahwa dari segi fungsionalitas dan kegunaan, sistem
ini berada dalam kategori sangat tinggi.
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